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  INDIKATOR MAKRO KOMODITAS ENERGI 

KOMODITAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN KOMODITAS LOGAM DAN MINERAL 

“Berbagai negara kembali memberlakukan pembatasan aktivitas masyarakat seiring dengan peningkatan 

kasus yang kebali terjadi. Dampaknya, harga komoditas minyak mentah dan batu bara turun pada bulan 

April. Harga logam industri dan logam mulia juga mengalami penguatan sementara pertanian bergerak 

variatif. Neraca perdagangan Indonesia kembali tercatat surplus didorong oleh peningkatan ekspor di 

tengah turunnya nilai impor. Nilai PMI Indonesia juga terus menigkat sejalan dengan meningkatnya 

permintaan dari negara mitra dagang. Nilai tukar rupiah pada bulan April juga menunjukkan tren 

penguatan. Efek relaksasi PPnBM masih terasa dengan realisasi penjualan mobil ritel yang masih meningkat. 

Sementara itu, inflasi masih bergerak rendah meskipun lebih tinggi dari bulan sebelumnya, yang didorong 

oleh inflasi yang terjadi pada seluruh kelompok pengeluaran.” 

Neraca Perdagangan 
surplus USD2,2 miliar 

Cadangan Devisa 
USD138,8 miliar 

Nilai Tukar 
Rp14.453/USD 

Suku Bunga 
3,50% 

Inflasi 
1,42% (YoY) 

Minyak Mentah 
USD63,0/bbl 

Batubara 
USD92,2/mt 

Gas Alam 
USD2,6/mmbtu 

Minyak Kelapa Sawit 
USD1.074,6/mt 

Karet 
USD2,2/kg 

Kopi 
USD1,6/kg 

Bijih Besi 
USD179,8/dmtu 

Emas 
USD1.760,0/toz 

Nikel 
USD16.521,3/mt 
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Perkembangan Global 

Peningkatan kasus Covid-19 yang tajam kini tidak hanya terjadi di India, tetapi juga meluas ke hampir 

seluruh negara berkembang. Laos, Thailand, Bhutan, Nepal, Fiji, serta Trinidad dan Tobago mengalami 

lonjakan kasus yang sebagian besar disebabkan oleh virus varian baru yang lebih cepat menular. 

Jepang juga mengumumkan keadaan darurat di beberapa prefektur seiring kasus infeksi yang kembali 

meningkat. Kondisi tersebut mendorong pemberlakuan restriksi kembali di berbagai negara. Situasi 

ini menjadi ancaman bagi kecepatan pemulihan ekonomi global.  

IMF memperkirakan ekonomi global akan mengalami pertumbuhan tertinggi dalam empat dekade 

pada 2021 dengan pertumbuhan sebesar 6,0 persen. Perkiraan pertumbuhan untuk Amerika Serikat, 

Tiongkok, dan Kawasan Euro juga dinaikkan masing-masing menjadi 6,4; 8,4; dan 4,4 persen. Namun, 

IMF memperingatkan tentang melebarnya ketimpangan dan divergensi antara negara maju dan 

negara berkembang. ASEAN-5 menjadi satu-satunya kawasan yang mengalami penurunan proyeksi 

pertumbuhan dari 5,2 persen menjadi 4,9 persen. Proyeksi pertumbuhan Indonesia diturunkan dari 

4,8 persen menjadi 4,3 persen dan terendah di antara negara ASEAN-5 lainnya. Sementara itu, volume 

perdagangan global diproyksi tumbuh 8,4 persen pada 2021 karena rebound pembelian barang.  

Sejalan dengan hal tersebut, realisasi pertumbuhan ekonomi berbagai negara pada triwulan I tahun 

2021 menunjukkan perbaikan. Negara perekonomian besar telah kembali tumbuh positif. 

Perekonomian Amerika Serikat tumbuh 0,4 persen (YoY) didorong oleh pemulihan konsumsi 

masyarakat sejalan dengan berlanjutnya pemberian stimulus fiskal. Ekonomi Tiongkok tumbuh 18,3 

persen (YoY) yang didorong oleh kuatnya konsumsi dan investasi. Pertumbuhan konsumsi lebih tinggi 

dari perkiraan, dengan kenaikan penjualan ritel mencapai 34,2 persen (YoY). Selain Tiongkok, ekonomi 

Singapura tumbuh 0,2 persen (YoY) pada triwulan I tahun 2021 setelah mengalami kontraksi tiga 

triwulan berturut-turut, didorong oleh kuatnya output industri manufaktur. 

Harga rata-rata minyak mentah turun 1,3 persen 

(MtM) pada bulan April. Melemahnya harga minyak 

mentah dipicu oleh kenaikan kasus Covid-19 di 

berbagai negara terutama India dan Jepang sebagai 

konsumen minyak mentah besar dunia. Pengetatan 

yang kembali diberlakukan di beberapa negara 

menimbulkan kekhawatiran akan melambatnya 

pemulihan dan permintaan global. 

Harga minyak mentah Brent turun 0,6 persen 

(MtM) menjadi USD64,8 per barel. Harga minyak 

mentah WTI turun 1,0 persen (MtM) menjadi USD61,7 per barel. Sementara harga minyak mentah 

Dubai turun 2,2 persen (MtM) menjadi USD62,5 per barel. Sejalan dengan hal tersebut, harga minyak 

mentah Indonesia (Indonesia Crude Price Oil - ICP) juga melemah 2,4 persen (MtM) menjadi USD62,0 

per barel. Penyebaran Covid-19 dan pembatasan perjalanan masih akan membebani pergerakan 

harga minyak dalam beberapa waktu ke depan. Sementara progres vaksinasi di seluruh dunia akan 

menjadi katalis positif bagi kenaikan harga minyak dunia. 
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Peningkatan kasus Covid-19 juga berpengaruh pada 

turunnya harga komoditas batu bara sebesar 2,8 

persen (MtM) menjadi USD92,2 per metrik ton. 

Namun, Harga Batubara Acuan (HBA) bulan April 

justru meningkat 2,6 persen (MtM) menjadi 

USD86,7 per ton. Ketegangan antara Tiongkok dan 

Australia memberi dampak positif bagi permintaan 

batu bara Indonesia.  

Berbeda dengan harga minyak mentah dan batu 

bara, harga gas alam meningkat tipis sebesar 2,0 

persen (MtM) menjadi USD2,6 per mmbtu. Dibandingkan bulan sebelumnya, pergerakan harga gas 

alam relatif stabil. Menguatnya harga didorong oleh cuaca dingin di Amerika Serikat yang masih 

berlangsung sehingga menurunkan output sumur minyak serpih. 

Harga komoditas pertanian dan perkebunan pada 

bulan April 2021 bergerak variatif. Harga minyak 

kelapa sawit menguat 4,2 persen (MtM) menjadi 

sebesar USD1.074,6 per ton, didorong oleh 

turunnya produksi dari negara produsen utama, 

yakni Malaysia dan Indonesia. Adanya kenaikan 

kasus Covid-19 di Malaysia mempengaruhi pekerja 

di perusahaan sawit sehingga produksi sawit turun 

di tengah kenaikan permintaan. Sementara itu, 

jumlah cadangan minyak kelapa sawit mentah 

Indonesia diprediksi akan mencapai jumlah 

terendah sejak Maret 2019 seiring dengan tingginya 

konsumsi pada bulan Ramadan. 

Harga kedelai menguat 1,0 persen (MtM) menjadi USD593,9 per ton didorong oleh jumlah pasokan 

biji kedelai global yang saat ini tidak dapat mengimbangi tingginya permintaan global. Hasil panen di 

negara seperti Brazil dan Argentina tersendat akibat cuaca kering yang berimbas pada pergerakan 

harga. Harga komoditas udang juga meningkat sebesar 1,7 persen (MtM) menjadi USD12,5 per 

kilogram yang didorong oleh peningkatan biaya input melalui kenaikan harga pakan. Di sisi lain, harga 

kakao dan karet turun masing-masing sebesar 3,7 dan 9,1 persen (MtM). Tertekannya harga karet 

merupakan respon atas lonjakan kasus Covid-19 di berbagai negara.   

Sementara itu, pergerakan harga komoditas logam industri secara umum masih melanjutkan 

penguatan. Harga tembaga menguat 3,7 persen (MtM) menjadi USD9.324,8 per metrik ton seiring 

dengan kebijakan stimulus sejumlah negara, distribusi vaksin virus Covid-19, dan komitmen peralihan 

ke sumber energi terbarukan. Reli harga tembaga juga dibayangi oleh prospek penurunan pasokan 

tembaga global, menyusul aksi demonstrasi pekerja pelabuhan di Chile, negara pemasok sekitar 

seperempat dari total tembaga dunia.  

Komoditas nikel menguat 0,7 persen (MtM) setelah pada bulan sebelumnya mengalami kontraksi 

hingga 11,7 persen (MtM). Penguatan tersebut masih ditopang oleh pengembangan kendaraan listrik 
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yang meningkatkan permintaan nikel sebagai bahan 

baku baterainya. Harga bijih besi juga terus 

meningkat hingga 6,9 persen (MtM) meskipun 

terdapat kekhawatiran atas usaha pengurangan 

emisi di Tiongkok. Tiongkok berencana untuk 

memberikan hukuman bagi perusahaan yang tidak 

mengambil langkah anti polusi atau membuang 

polutan secara ilegal.  

Harga timah juga semakin tinggi dengan 

peningkatan sebesar 4,7 persen (MtM) menjadi 

USD28.328,4 per metrik ton didorong oleh 

meningkatnya permintaan. Kebutuhan permintaan akan timah yang semakin meningkat sejalan 

dengan kembali normalnya operasional perusahaan elektronik dan manufaktur global yang 

membutuhkan timah sebagai bahan baku semikonduktor dalam perakitan produk era modern dalam 

bentuk barang elektronik dan robotik, mobil elektrik, baterai dan infrastruktur energi. Di sisi lain, 

produksi timah terancam lebih rendah dibandingkan realisasi tahun sebelumnya. 

Harga logam mulia berbalik menguat pada April 

2021 dengan peningkatan sebesar 2,4 persen 

(MtM) menjadi USD1.760,0 per troy ons. Harga 

emas naik ditopang oleh penurunan yield US 

Treasury setelah bank sentral Amerika Serikat 

Federal Reserve mempertahankan suku bunga 

serta melemahnya nilai tukar dolar AS. Selain itu, 

The Fed juga menegaskan tidak akan mengubah 

kebijakan moneternya dalam waktu dekat.  

Perkembangan Domestik 

Jumlah wisatawan mancanegara pada bulan Maret 

2021 meningkat 14,5 persen (MM) menjadi 

sebanyak 132,6 ribu kunjungan yang mayoritas 

masuk melalui jalur darat (59,0 persen dari total 

kunjungan). Wisatawan mancanegara didominasi 

oleh wisman dari Timor Leste, Malaysia, dan 

Tiongkok. Jumlah kunjungan wisman selama 

periode Januari-Maret 2021 sebanyak 385,6 ribu 

kunjungan, lebih rendah 85,5 persen dibandingkan 

periode yang sama tahun 2020. 

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) juga naik 3,67 poin menjadi 36,07 persen. TPK terendah masih terjadi 

di provinsi Bali dengan nilai sebesar 10,24 persen sejalan dengan rendahnya kunjungan wisatawan 

asing ke Bali. Berdasarkan data BPS Provinsi Bali, jumlah kunjungan wisman yang datang langsung ke 

Bali pada bulan Maret 2021 hanya sebanyak tiga orang, turun dibandingkan bulan sebelumnya yang 

terdapat 12 kunjungan. Sementara itu, TPK tertinggi berada di Provinsi Gorontalo yakni sebesar 49,67 

persen yang terjadi di hampir seluruh kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo. Peningkatan tersebut 

didorong oleh banyaknya kegiatan pemda dan instansi yang dilaksanakan di sejumlah hotel setempat. 
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Kinerja transportasi juga mulai menunjukkan perbaikan kinerja yang terjadi pada seluruh moda 

transportasi. Penumpang penerbangan internasional meningkat 24,5 persen (MtM) menjadi 40 ribu 

orang pada bulan Maret 2021. Sementara penerbangan domestik naik 38,7 persen (MtM) menjadi 2,6 

juta orang. Transportasi angkutan kereta api juga meningkat 24,4 persen (MtM) menjadi 14,3 juta 

penumpang. Kondisi serupa terjadi pada transportasi angkutan laut yang meningkat 6,6 persen (MtM). 

Peningkatan kinerja transportasi sejalan dengan meningkatnya mobilitas masyarakat di luar rumah.  

Nilai tukar Rupiah pada bulan April 2021 

menunjukkan penguatan dengan penutupan pada 

hari terakhir berada pada level Rp14.453 per USD 

(per 30 April 2021), atau menguat 0,8 persen 

dibandingkan akhir bulan sebelumnya. Hal tersebut 

tidak terlepas dari aliran masuk modal asing baik di 

pasar SBN maupun di pasar saham di tengah 

ketidakpastian di pasar keuangan global. Sepanjang 

bulan April, kepemilikan SBN oleh nonresiden 

meningkat 1,4 persen atau senilai Rp13,2 triliun. 

Posisi cadangan devisa hingga akhir April 2021 

sebesar USD138,8 miliar atau meningkat 1,2 persen 

(MtM). Posisi cadangan devisa tersebut setara 

dengan pembiayaan 9,6 bulan impor dan 

pembayaran utang luar negeri pemerintah, lebih 

kecil dibandingkan bulan sebelumnya. Peningkatan 

cadangan devisa dipengaruhi oleh penarikan 

pinjaman luar negeri pemerintah.  

Kinerja manufaktur Indonesia pada bulan April 

kembali menunjukkan pemulihan yang tercermin 

dari nilai Purchasing Managers’ Index (PMI) 

Indonesia yang semakin tinggi, yakni sebesar 54,6. 

Pemulihan aktivitas manufaktur didorong oleh 

peningkatan new orders, output, serta ekspor 

sejalan dengan meningkatnya permintaan 

terutama dari negara mitra dagang Indonesia. 

Namun, meskipun permintaan meningkat, 

penyerapan tenaga kerja tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Di sisi lain, industri 

masih menghadapi kelangkaan bahan baku yang 

menyebabkan kenaikan biaya input produksi. 

Akibatnya, harga jual output juga mengalami 

kenaikan. 
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Neraca perdagangan barang Indonesia pada bulan 

April 2021 surplus USD2,2 miliar, meningkat 39,5 

persen dibandingkan bulan sebelumnya. Kinerja 

neraca perdagangan yang semakin positif ini 

didorong oleh kinerja ekspor yang semakin tinggi di 

tengah turunnya nilai impor. Surplus yang terjadi 

pada bulan April tahun 2021 menggenapkan reli 

surplus menjadi 12 bulan sejak Maret 2020. 

Komoditas nonmigas yang menyumbang surplus 

terbesar antara lain lemak dan minyak hewan 

nabati, bahan bakar mineral, dan besi baja.  

Nilai ekspor Indonesia sebesar USD18,5 miliar atau naik 0,7 persen (MtM), didorong oleh peningkatan 

ekspor baik migas (5,3 persen, MtM) maupun nonmigas (0,4 persen, MtM). Kenaikan ekspor minyak 

mentah naik baik dari segi volume maupun nilai.  

Peningkatan ekspor nonmigas terjadi hampir di seluruh sektor kecuali pertanian. Ekspor pertanian 

turun 14,6 persen (MtM) disebabkan oleh turunnya ekspor sarang burung, hasil hutan bukan kayu 

lainnya, serta tanaman obat, aromatik dan rempah. Ekspor sektor industri pengolahan tumbuh 0,6 

persen (MtM) didorong oleh meningkatnya ekspor komoditas besi dan baja, barang perhiasan dan 

barang berharga, serta kimia dasar organik yang bersumber dari hasil pertanian. Ekspor sektor 

pertambangan juga meningkat 2,3 persen (MtM), didorong oleh bijih tembaga, bijih logam lainnya, 

dan bahan mineral lainnya.  

Di tengah meningkatnya aktivitas manufaktur Indonesia, nilai impor justru turun sebesar 3,0 persen 

(MtM) menjadi USD16,3 miliar. Baik impor migas maupun nonmigas turun masing-masing sebesar 

11,2 dan 1,7 persen (MtM). Turunnya impor tidak terlepas dari kinerja impor yang telah melonjak 

tinggi pada bulan sebelumnya.  

Turunnya impor terjadi di seluruh kelompok penggunaan barang kecuali untuk barang konsumsi. 

Impor barang konsumsi naik 12,9 persen (MtM) didorong oleh peningkatan impor raw sugar, bawang 

putih, anggur segar, dan boneless of bovine animals (frozen) sejalan dengan peningkatan permintaan 

domestik selama bulan Ramadan. Sementara itu, impor bahan baku/penolong turun 3,6 persen (MtM) 

disebabkan oleh turunnya impor besi dan baja. Impor barang modal turun 9,1 persen (MtM) menjadi 

USD2,2 miliar seiring penurunan impor mesin dan peralatan mekanis dan kendaraan dan bagiannya. 

Sektor riil menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Penjualan ritel mobil pada bulan April kembali 

meningkat sebesar 2,5 persen (MtM). Relaksasi PPnBM tahap 1 masih berdampak cukup baik dalam 

pelaksanaannya pada bulan kedua. Sementara itu, penjualan mobil dari pabrik ke dealer (wholesales) 

turun 7,6 persen (MtM). Indikator lainnya, yakni penjualan semen, turun 6,7 persen (MtM) yang 

terjadi di seluruh wilayah kecuali Aceh, Sulawesi Barat, dan Maluku Utara. Peningkatan di Sulawesi 

Barat mencapai 268,6 persen (MtM) sejalan dengan rehabilitasi bangunan terdampak gempa serta 

pengerjaan proyek pembangunan bendungan Budong-Budong.   

Inflasi pada bulan April 2021 masih bergerak rendah yakni sebesar 0,13 persen (MtM). Inflasi terjadi 

pada seluruh kelompok pengeluaran. Inflasi tertinggi terjadi pada kelompok perawatan pribadi dan 

jasa lainnya yakni sebesar 0,29 persen (MtM), didorong oleh peningkatan harga emas perhiasan. 

Sementara, kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin tumah tangga terjadi inflasi 
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sebesar 0,26 persen (MtM). Pada kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran juga terjadi 

inflasi sebesar 0,21 persen (MtM). 

Kelompok makanan, minuman, dan tembakau mengalami inflasi sebesar 0,20 persen (MtM), lebih 

rendah dibandingkan bulan sebelumnya. Inflasi tersebut didorong oleh kenaikan harga daging ayam 

ras, minyak goreng, jeruk, dan anggur sejalan dengan permintaan yang meningkat. Kenaikan harga 

daging ayam ras juga didorong oleh peningkatan harga pakan ternak. Sementara harga minyak goreng 

meningkat sejalan dengan peningkatan harga minyak kelapa sawit. Inflasi kelompok makanan 

tertahan oleh deflasi yang terjadi pada komoditas cabai rawit akibat panen yang terjadi di beberapa 

tempat. Selain komoditas bahan baku makanan, kenaikan Cukai Hasil Tembakau (CHT) juga 

mempengaruhi peningkatan inflasi kelompok seiring dengan peningkatan harga rokok kretek filter. 
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Negara-negara yang telah mampu mengendalikan Covid-19, baik melalui pembatasan yang ketat atau 

perluasan vaksinasi, mengalami pertumbuhan positif pada Q1-2021. Negara lain yang mengalami 

kontraksi adalah negara-negara yang menerapkan kembali lockdown ketat seiring dengan 

peningkatan kasus. Adapun rangkuman realisasi pertumbuhan ekonomi Q1-2021 negara dunia 

beserta faktor yang memengaruhinya antara lain: 

Nama 
Negara 

Pertumbuhan 
Q1 (qoq) 

Pertumbuhan 
Q1 (yoy) 

Keterangan  
(Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan) 

Amerika 
Serikat 

6,4 (qoq, saara) - 
Lonjakan belanja konsumen yang memicu 
total output hampir ke tingkat pra pandemi. 

Kawasan 
Eropa 

-0,6 persen 
(qoq, swdab) 

- 
Lockdown lanjutan yang memicu penutupan 
bisnis dan konsumen menahaman konsumsi. 

Jerman 
-1,7 persen 
(qoq, sac) 

- 
Penurunan konsumsi swasta meskipun ekspor 
masih tumbuh kuat pada awal tahun. 

Italia 
-0,4 persen 
(qoq, wdad) 

- 
Lockdown lanjutan dan melambatnya proses 
vaksinasi. 

Spanyol -0,5 persen - 
Penurunan konsumsi, investasi, dan 
konstruksi. 

Perancis 0,4 persen - 
Pertumbuhan investasi bisnis dan rebound 
terbatas pada belanja konsumen. 

Korea 
Selatan 

1,6 persen 
(qoq, sac) 

1,7 persen 
(yoy, sac) 

Peningkatan investasi dan pertumbuhan 
ekspor. 

Hong Kong - 7,8 persen 

Ekonomi mulai rebound namun demikian, 
pemulihan masih belum merata dengan 
ekspor yang berkembang pesat, tetapi 
konsumsi domestik masih lemah. 

Inggris -1,5 persen -6,1 persen 
Penurunan konsumsi RT dan investasi bisnis 
akibat diberlakukannya kembali restriksi untuk 
menahan penyebaran virus corona. 

Filipina 0,3 persen -4,2 persen Restriksi yang dipicu pandemi Covid-19. 

Malaysia 2,7 persen -0,5 persen 

Pembukaan kembali aktivitas ekonomi setelah 
pembatasan mobilitas masyarakat, diikuti 
dengan stimulus yang besar dari pemerintah 
dan bank sentral. 

Jepang -1,3 persen -1,8 persen 
Gelombang baru kasus Covid-19 dan 
lambatnya peluncuran vaksin. 

Thailand 0,2 persen -2,6 persen 
Peningkatan permintaan global dan aktivitas 
domestik. 

Sumber: CEIC, Bloomberg 
Keterangan: a) saar: seasonally adjusted annual rate, b) swda: seasonally and working days adjusted, c) sa: 
seasonally adjusted, d) wda: working days adjusted. 
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Kedeputian Bidang Ekonomi 

Dari sisi domestik, pertumbuhan ekonomi Indonesia Q1-2021 masih berada dalam teritori negatif 

yakni sebesar 0,74 persen. Realisasi pertumbuhan ini berada dalam rentang proyeksi Bappenas 

sebesar -0,6 sd -0,9 persen. Faktor utama yang menyebabkan kontraksi pertumbuhan ekonomi adalah 

restriksi yang lebih ketat pada awal tahun untuk menahan laju kenaikan kasus Covid-19 pada musim 

Libur Natal dan Tahun Baru. Adapun dari sisi pengeluaran, investasi mengalami perbaikan signifikan 

meskipun masih terkontraksi, sementara konsumsi RT masih tumbuh terbatas. Dari sisi lapangan 

usaha, tingkat pemulihan antar sektor bervariasi dengan sektor infokom masih menjadi sektor dengan 

pertumbuhan tertinggi dan sektor transportasi terkontraksi paling dalam. 

Selanjutnya jika dibandingkan negara lain, pemulihan ekonomi Indonesia masih cenderung lamban. 

Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki ruang untuk mempercepat proses pemulihan 

ekonomi, salah satunya melalui akselerasi vaksinasi dan dorongan stimulus yang lebih besar dan tepat 

sasaran. 

 
Sumber: CEIC, BPS 
 

Melihat realisasi pertumbuhan Q1-2021, terdapat optimisme dari sisi investasi, namun demikian 

peningkatan tersebut tidak akan mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi ketika konsumsi RT 

pulih lamban dan dorongan belanja pemerintah terhambat. Beberapa implikasi kebijakan relevan yang 

dapat dilakukan oleh pemerintah antara lain: 

1. Lemahnya konsumsi RT mengindikasikan masih belum cukup besarnya peran belanja PEN dalam 

mendorong konsumsi masyarakat. Meski realisasi Bansos sudah cukup besar, tetapi berdasarkan 

keterangan BPS, nilainya hanya di kisaran 14 persen dari keseluruhan konsumsi RT. Peran belanja 

PEN dalam mendorong konsumsi masyarakat, terutama melihat masih tingginya jumlah orang 

menganggur, perlu ditingkatkan. 

2. Belanja pemerintah pusat harus didorong oleh akselerasi belanja APBD. Hingga triwulan I 2021, 

belanja APBD mengalami kontraksi, dengan dana Pemda yang disimpan di perbankan mencapai 

Rp182,3 triliun. 

Sebagai penutup, kondisi perekonomian Indonesia hingga April 2021 masih menunjukkan pemulihan 

lamban. Selain vaksinasi, upaya yang perlu dilakukan pemerintah adalah melalui akselerasi belanja 

pemerintah dengan fokus untuk membantu peningkatan konsumsi masyarakat.  
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Indikator Makro 

Inflasi April 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Neraca Perdagangan (USD miliar) 

URAIAN 
2020 2021 

Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Neraca 
Perdagangan 

-0,37 2,02 1,25 3,24 2,35 2,39 3,58 2,59 2,10 1,96 1,99 1,57 2,19 

Migas -0,29 -0,01 -0,95 -0,25 -0,35 -0,47 -0,47 -0,32 -0,46 -0,67 -0,44 -1,37 -1,07 

Nonmigas -0,08 2,10 1,36 3,52 2,71 2,91 4,04 2,91 2,56 2,63 2,44 2,94 3,26 

Ekspor Total 12,16 10,45 12,01 13,70 13,10 13,96 14,36 15,26 16,54 15,29 15,26 18,35 18,48 

Ekspor Migas 0,56 0,56 0,57 0,68 0,60 0,67 0,61 0,76 1,02 0,88 0,86 0,91 0,96 

Ekspor Nonmigas 11,60 9,89 11,44 13,02 12,50 13,29 13.75 14,50 15,52 14,41 14,40 17,45 17,52 

Impor Total 12,54 8,44 10,76 10,46 10,74 11,57 10,79 12,66 14,44 13,33 13,27 16,79 16,29 

Impor Migas 0,86 0,66 0,68 0,95 0,95 1,17 1,08 1,08 1,48 1,55 1,30 2,28 2,03 

Impor Nonmigas 11,68 7,78 10,08 9,51 9,79 10,40 9,71 11,58 12,96 11,78 11,96 14,51 14,26 

Barang Konsumsi 1,22 0,93 1,41 1,11 1,19 1,12 1,03 1,30 1,72 1,42 1,22 1,41 1,63 

Bahan Baku 9,36 6,11 7,58 7,39 7,75 8,32 7,90 8,93 10,19 9,93 9,89 12,97 12,47 

Barang Modal 1,96 1,39 1,77 1,97 1,79 2,13 1,85 2,43 2,53 2,00 2,15 2,41 2,19 

Cadangan Devisa 127,9 130,5 131,7 135,1 137,0 135,2 133,7 133,6 135,9 138,0 138,8 137,1 138,8 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 Andil Inflasi Inflasi MtM Inflasi YoY 

Inflasi Umum 0,13 0,13 1,42 

Makanan, Minuman, dan Tembakau 0,05 0,20 2,33 

Pakaian dan Alas Kaki 0,01 0,19 0,89 

Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah Tangga 0,01 0,07 0,20 

Perlengkapan, Peralatan dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0,02 0,26 1,41 

Kesehatan 0,00 0,18 2,23 

Transportasi 0,00 0,00 1,01 

Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 0,00 0,00 0,03 

Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,00 0,20 0,79 

Pendidikan 0,00 0,01 1,57 

Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,02 0,21 2,35 

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,02 0,29 2,60 

Inti 0,09 0,14 1,18 

Harga Diatur Pemerintah 0,02 0,11 1,12 

Bergejolak 0,02 0,15 2,73 

Komponen Energi 0,01 0,01 -0,11 

Komponen Bahan Makanan 0,03 0,03 2,62 
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Pertumbuhan Ekonomi  

 2018 2019 2020:1 2020:2 2020:3 2020:4 2021:1 

Produk Domestik Bruto  
(persen, YoY) 

5,2 5,0 3,0 -5,3 -3,5 -2,2 -0,7 

Konsumsi Rumah Tangga 5,1 5,0 2,8 -5,5 -4,0 -3,6 -2,2 

Konsumsi LNPRT 9,1 10,6 -5,0 -7,8 -2,0 -2,1 -4,5 

Konsumsi Pemerintah 4,8 3,3 3,8 -6,9 9,8 1,8 3,0 

PMTB 6,6 4,5 1,7 -8,6 -6,5 -6,2 -0,2 

Ekspor Barang dan Jasa 6,6 -0,9 0,4 -12,0 -11,7 -7,2 6,7 

Impor Barang dan Jasa 11,9 -7,4 -3,6 -18,3 -23,0 -13,5 5,3 

Pertanian, Kehutanan, Perkebunan 
dan Perikanan 

3,9 3,6 0,0 2,2 2,2 2,6 2,9 

Pertambangan dan Penggalian 2,2 1,2 0,4 -2,7 -4,3 -1,2 -2,0 

Industri Pengolahan 4,3 3,8 2,1 -6,2 -4,3 -3,1 -1,4 

Listrik dan Gas 5,5 4,0 3,9 -5,5 -2,4 -5,0 1,7 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 
Daur Ulang 

5,6 6,8 4,4 4,4 5,9 5,0 5,5 

Konstruksi 6,1 5,8 2,9 -5,4 -4,5 -5,7 -0,8 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi 

5,0 4,6 1,6 -7,6 -5,0 -3,6 -1,2 

Transportasi dan Pergudangan 7,1 6,4 1,3 -30,8 -16,7 -13,4 -13,1 

Akomodasi dan Makan Minum 5,7 5,8 1,9 -22,0 -11,8 -8,9 -7,3 

Informasi dan Komunikasi 7,0 9,4 9,8 10,8 10,7 10,9 8,7 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4,2 6,6 10,6 1,1 -0,9 2,4 -3,0 

Real Estate 3,5 5,8 3,8 2,3 2,0 1,2 0,9 

Jasa Perusahaan 8,6 10,3 5,4 -12,1 -7,6 -7,0 -6,1 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7,0 4,7 3,1 -3,2 1,8 -1,5 -2,9 

Jasa Pendidikan 5,4 6,3 5,9 1,2 2,4 1,4 -1,6 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,2 8,7 10,4 3,7 15,3 16,5 3,6 

Jasa lainnya 9,0 10,6 7,1 -12,6 -5,5 -4,8 -5,1 

PDB Harga Berlaku (Rp Triliun) 14.838 15.833 3.923 3.688 3.895 3.929 3.969 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 


